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Lampiran  2 foto Bersama informant pelaku UMKM 



65 
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Transkip wawancara key informant 

Desa Wisata Keranggan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bisa bapak ceritakan sedikit 

tentang latar belakang dan 

tujuan dari pemberdayaan 

UMKM di desa ini 

Sebetulnya untuk mengangkat 

kesejahteraan masyarakat ya, mulai 

dengan program yang diteraapkan oleh 

pemerintaah, Cuman memang peranan 

masyarakat itu yang di utamakan, dari 

masyarakat sendiri botton up ya, ada 

keperluan apa, ke butuhan apa, 

kemudian menggandeng pemerintah, 

pemerintah nanti memfasilitasi 

mendampingi.  

 

Nah tujuan kita awalnya memang, saya 

terus terang tidak terjun diawal- awal 

untuk pembentukaan kampung ini, 

tetapi dari cerita keterangan teman 

teman saya yang mengawalinya, 

merintisnya, bahwa tempat ini tadinya 

tempat terpencil, terkotor, 

terpinggirkan, tertinggal, jadi ini 

pembuangan sampah juga, karna 

kebiasaan orang kita di Indonesia, kalau 

dekat dekat Sungai itu itu adalah tempat 

tempat yang memang belakang ya, jadi 

kita menganggap Sungai itu 

belakangnya rumah gitu. Jadi banyak 

rumah yang menghadapnya 

membelakangi Sungai, kenapa? Karena 

Ketika dia buang air,Ketika dia buang 

cucian ituselokannya langsung ke 

Sungai. Karena desa ini dekat pinggiran 

Sungai, otomatis sampah dari kota dari 

tempat yang jauh akan dikirim kesini 

untuk dibuang dan lain lain. Nah hal 
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inilah yang mengusik warga sini 

terutama teman teman muda termasuk 

pak alwani setelah menyelesaikan 

studinya kemudian membuat sistem 

atau membuat konsep Ketika 

kampunynya di cap oleh warga tangsel 

misalkan, ‘oh dikeranggan ya yang 

terpencil itu ya, yang miskin itu ya’, nah 

jadi ada beban moral.  

2. Lalu untuk taantangan utama 

yang dihadapi dalam 

pemberdayaan UMKM di Desa 

Wisata Keranggan ? 

Ya mungkin masih kesadaran ya, masih 

membenahi kesadaran kadang dulu 

mungkin daerah sini daerah yang sangat 

subur yang mempunyai sumber alam 

yang bagus seperti misalkan, tanahnya 

subur untuk ditanami singkong, pohon-

pohon, sayuran, dan lain lain. Terus 

kemudian Sungai nya itu ada mineral 

pasir ya tambang pasir. Waktu itu 

memang masyarakat jauh sebelum 

adanya pemekaran ini itu masyarakat 

dan kemudian juga sebelum adanya 

kebijakan tentang Pembangunan di 

tangsel yang cenderung di BSD di mana 

mana ya, disini kampung yang punya 

sumber daya alam yang banyak dan juga 

masyarakat nya hidup berkecukupan ya, 

tapi Ketika sumber daya alamnya habis 

seperti tambang pasir,kemudian 

pemekaran wilayah pembangunanyang 

cukup pesat di BSD di Bintaro 

danlainlain, pusat perhatian pemerintah 

pun tidak sepenuhnya kesini tapi lebih 

memprioritaskan kesana jadi ini 

tertinggal, terbengkalai, bahkan ah ini 

pinggir Sungai jadi tempat pembuangan 

sampah nah jadi itu lama prosesi itu dan 

itu membekas dalam kemudian aktifitas 

kebudayaan kebiasaan masyarakat. Nah 

jadi untuk membangkitkan lagi 
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semangat kita harus betul betul 

mendampingi secara intens. Kemudian 

karna dulu sebagai tempat pembuangan 

sampah sudah biasa membuang sampah 

sembarangan contohnya karna sudah 

terbiasa dari dulu dan karna belum 

banyak perhatian Pembangunan kesini 

akhirnya masyarakat ini tidak terkontrol 

dari semangat pendidikannya tidak 

tumbuh dari semangat pekerjaan belum 

banyak yang kreatif. Nah ini tantangan 

inilah masyarakat kita, perintis itu tadi 

berpikir keras untuk bagaimana bisa 

mindset masyarakat ini bisa berubah.  

3. Bagaimana dampak program 

pemberdayaan terhadap 

perekonomian lokal di Desa 

Wisata Keranggan  

Ya jadi, dampak nya itu sangat terasa 

yang tadinya masyarakat itu tidak 

menyadari potensi dalam dirinya itu 

sangat besar, kemudian potensi juga 

dilingkungannya juga cukup besar, nah 

ini mulai kita beri kesadaran 

masyarakatnya, wah ini singkong bisa 

lho diproduksi dan banyak peminatnya, 

caranya dengan kemasan yang bagus 

rasanya yang enak, nah hal hal itu yang 

kita diajarkan dan dampingi.  

4. Apa harapan dan saran bapak 

untuk peningkatan strategi 

komunikasi Pembangunan 

dalam pemberdayaan UMKM 

ke depannya 

Nah komunikasi Pembangunan yah, 

sebenernya kita sebagai penggerak itu 

sebagai penghubung antara masyarakat 

yang ingin menyampaikan aspirasinya 

kepada pemerintah agar pemerintah bisa 

peduli dan tidak lengah ya, oh ternyata 

ada rakyatnya ada warganya yang butuh 

sentuhan Pembangunan pemerintah. 

Nah komunikasi kita yang dibangun 

komunikasi yang kooperatif, kooperatif 

dalam artian, masyarakat kita tampung 

apa yang menjadi keinginan mereka, 

misalkan adanya penghasilan tambahan. 

Karena tadinya masyarakat sini para 
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pengusaha pasir ya, ada yang punya truk 

ada yang punya pegawai, ada juga yang 

bercocok tanam seperti sawah dan yang 

lain lain. Namun Ketika sumber daya 

alam itu habis mereka kehilangan 

pekerjaan, kehilangan mata pencarian, 

yang tadinya punya harta benda dengan 

kebutuhan terus meningkat tapi 

pengeluaran itu ada tapi pemasukan itu 

tidak ada lama-lama habis gitu ya.nah 

ini kemudian harus ada Solusi dari 

pemerintah agar bisa menangani 

permasalahan social seperti ini.agar 

tidak berlarut dan berdampak lebih 

besar lagi. Maka dari teman teman 

perintis ya, pak alwani dan teman teman 

itu, sebagai wargfa sini juga, peduli 

terhadap desanya karena desakan 

Pembangunan dari BSD itu semakin 

terasa . khawatir yang tadinya kampung 

keranggan ada disini itu bisa jadi 10 

tahun 5 tahun atau 20 tahun kedepan itu 

tidak ada cerita lagi tentang desa 

keranggan, karena kenapa, karena 

adanya Pembangunan yang massif dari 

perumahan itu yang membutuhkan 

lahan bisa saja lahan lahan ini terjual 

kepada pengembang yak an. Ya buat kita 

mungkin pinggiran Sungai tidak terlalu 

buat warga sini sudah tidak terlalu 

menarik gitu ya, karena terbiasa tinggal 

disini, tapi buat pengembang ini bisa 

menjadi suatu value ya yang bagus gitu. 

Itu Ketika dia punya modal harus 

dibangun misalkan, tempat untuk 

restaurant di Sungai ini akan menambah 

profit dan lainlain. Nah itu akan 

menggerus nantinya kepada para 

pengembang ataupun modal. 

Masyarakat sini punya peduli untuk itu 
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karena Sebagian kampung disini juga 

sudah terbukti tergusur. Nah kita ada 

semangat untuk mempertahankan lahan 

itu. 

5. Apa saja jenis media yang 

dugunakan dalam 

mengomunikasikan program 

pemberdayaan UMKM di Desa 

Wisata Keranggan ? 

Dari kajian awal kita membangun 

kesamaan isi kesamaan semangat gitu. 

Bahwa kita melakukan pendekatan 

kepada aparat, pemerintah, dan warga 

lokal, dimulai RT,RW, dan tokoh tokoh 

masyarakat untuk bagaimana bisa 

menginformasikan konsep konsep 

pemberdayaan masyarakat yang melalui 

pendekatan kepada UMKM terlebih 

dahulu ini disambut oleh masyarakat 

dan perangkat desa. Kita ada pertemuan 

atau update update yang terkini itu bisa 

dikondisikan saat pertemuan. Misalkan 

ada program pemerintah, ketua 

kelompok dipanggil, kita rapat ketua 

kelompoknya disitu nanti disampaikan 

apa yang menjadi update update terkini 

program program apa yang 

dilaksanakan, kemudian nanti ketemu 

lagi minggu depan. Jadi akan ada 

pertemuan disetiap minggu untuk 

membahas atau berdiskusi tentang hal 

seputar UMKM atau pelatihan untuk 

pemberdayaan UMKM. Dengan 

tekhnologi terkini seperti whatssapp dan 

segala macam tapi kalau sekarang tidak 

hanya ketua ketua nya saja tapi seluruh 

anggota itu masuk dalam satu grup 

whatssap. Namanya grusp whatssapp 

nya UMKM Ekowisata Keranggan.  

6. Bagaimana evektifitas 

penggunaan media social dalam 

menyampaikan informasi 

kepada pelaku UMKM? 

Kalau UMKM kami tidak membatasi 

kreativitas para pelaku UMKM itu 

untuk memasarkan. Mereka bisa saja 

membuat UMKM itu secara personal, 

rumahan itu membuat media social nya 
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juga, misalnya instargram, kami juga 

menghimbau para pelaku UMKM untuk 

silahkan menggunakan fasilitas media 

social atau fasilitas tekhnologi 

dimaksimalkan. Karna ini juga desakan 

dan dorongan pemerintah juga. Jadi 

pemerintah memberikan pendampingan 

itu juga tidak luput dari kondisi atau 

situasi kekinian kalau memang eranya 

digital. 

7.  Apakah terdapat kendala dalam 

penggunaan media digital oleh 

pelaku UMKM? Jika iya, 

kendala apa saja yang dihadapi.  

Masih ada beberapa pelaku UMKM 

masih belum sepenuhnya menyadari 

pentingnya media digital dalam 

mengembangkan usaha mereka. Mereka 

cenderung mengandalkan metode 

pemasaran tradisional dan belum 

memanfaatkan media digital secara 

optimal untuk meningkatkan penjualan 

dan menjangkau pasar yang lebih luas. 

8.  Bagaimana media tradisional 

(seperti selebaran, papan 

pengumuman, dsb) masih 

digunakan dalam strategi 

komunikasi di Desa Wisata 

Keranggan? 

Secara promosi pariwisata hal itu 

memang kita masi digunakan, kita 

sering mengadakan atau diajak oleh 

insansi pemerintahan atau swasta untuk 

mengisi pameran pameran atau bazar 

bazar. Tentunya bazar itu perlu di 

dekorasi perlu punya daya Tarik yang 

bisa menarik pengunjung ketempat kita, 

untuk menumbuhkan daya Tarik itu 

perlu desain dekorasi dan tentunya saja 

didalannya ada banner banner informasi 

papan papan pengetahuan, dan brosur 

dalam pameran itu. Itu salah satu contoh 

bahwa masih digunakannya media 

media tradisional. 

9.  Bagaimana cara mendorong 

partisipasi aktif dari pelaku 

UMKM dalam kegiatan 

pemberdayaan? 

UMKM ini menjadi salah satu sasaran 

yang tepat dari program program 

pemerintah maupun swasta. Utamanya 

untuk pemerintah untuk memberikan 

anggaran, kita sebagai pengurus 

menyediakan program pendampingan 
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dan mentoring oleh para ahli yang, yang 

dapat memberikan bimbingan dan 

Solusi terhadap masalah yang dihadapi 

UMKM 

10. Apa saja strategi pemasaran 

yang diterapkan untuk 

meningkatkan daya saing 

produk UMKMdi  Desa Wisata 

Keranggan?  

Produk itu tidak bisa dibedakan pasti 

ada kesamaan di masyarakat karena 

jumlah produk itu sedikit dibanding 

jumlah penduduk. Untuk keranggan 

sendiri dikampung kita ini, lingkup nya 

adalah 2 RT, RT 12 dan RT 13, didalam 

masyarakat itu punya keahlian untuk 

membuat aneka ragam makanan snack 

seperti misalnya kembang goyang, 

kripik singkong, kripik pisang, enyek 

enyek, opaak, dan lainlain. Keahlian ini 

turun temurun dilaksanakan masyarakat 

sini, dari mulai orang tuanya, leluhur, 

dan sampai keanak cucunya. Karena ada 

yang Namanya hari raya, Ketika hari 

raya itu tiba masyarakat banyak yang 

bisa membuat kue ini menjadi modal, 

untuk pengembangan produk UMKM. 

Tentunya msyarakat disini sudah 

memahami betul karena sudah terbiasa 

mengolah produk tersebuyt yang 

menyebabkan tidak bisa didapatkan di 

masyarakat yang lain. Ciri khas kita 

adalah membuat kembang goyang itu 

renyah renyah gurih dan itu juga hasil 

riset hasil penelitian hasil 

pendampingan mahasiswa pariwisata 

bidang kuliner, dan itu berhasil jadi 

banyak orang yang  kemudian tertarik 

pada olahan khas keranggan.  

11. Bagaimana penggunaan media 

digital dalam memasarkan 

produk UMKM ? 

Kalau snack keranggan ada online 

shopnya, di galeri kita kebetulan ini 

show case yang di peruntukkan untuk 

wisatawan, wisatawan itu ynag 

camping, yang menggunakan fasilitas 
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venue yang ada, ini loby depan saja 

sesungguhnya untuk wisata itu satu 

kampung, tapi hanya teras depan saja, 

Ketika wisatawan cukup berwisata 

diteras saja tidak pergi ke perumahan 

penduduk ke UMKM langsung 

12.  Apakah ada pelatihan khusus 

mengenai strategi pemasaran 

bagi pelaku UMKM?  

Ya, ada pelatihan khusus untuk strategi 

pemasaran yang diberikan pada pelaku 

UMKM. Kami sebagai pendamping 

menghimbau untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka 

dalam memasarkan produk secara 

efektif. Materi yang diajarkan cukup 

banyak pemasaran digital, penggunaan 

media sosial, produksi, dan lainnya. 

Dengan mengikuti pelatihan ini, pelaku 

UMKM diharapkan dapat memahami 

cara mendapatkan lebih banyak 

pelanggan, meningkatkan penjualan, 

dan memperkuat posisi produk mereka 

di pasar. 

13.  Bagaimana hasil dari penerapan 

strategi pemmasaran tersebut 

terhadap peningkatan penjualan 

produk UMKM? 

Bagus ya, setelah melakukan strategi 

pemasaran itu para pelaku UMKM 

yang mengikuti pelatihan melaporkan 

peningkatan dalam jumlah pelanggan, 

juga pemasaran via digital efektif 

meningkatkan penjualan produk lebih 

luas, secara keseluruhan, strategi 

pemasaran yang diterapkan berhasil 

memperkuat posisi produk UMKM di 

pasar dan meningkatkan pemnghasilan 

masyarakat. 
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Transkip Wawancara informant 

pelaku UMKM 1 Desa Wisata Keranggan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara pelatihan dan 

workshop untuk pelaku UMKM di 

Desa Wisata Keranggan 

diramcang 

Dari Ekowisata keranggan latihannya, 

tidak dikelurahan, tidak rutin, kalau ada 

mahasiswa ada pelatihan yang diberikan 

2.  Apa saja materi utama yang 

disampaikan dalam pelatihan 

tersebut?  

Banyak yang dipelajari, seperti kemarin 

ada hidroponik, dan untuk memproduksi 

atau tips packing yang menarik 

3.  Bagaimana metode penyampaian 

materi pelatihan sehingga dapat 

mudah dipahami oleh pelaku 

UMKM? 

Mudah dipahami, disampaikan dengan 

Bahasa juga arahan yang mudah diterima 

oleh masyarakat lokal. 

4. Apakah ada umpan balik dari 

peserta pelatihan mengenai desain 

instruksional yang digunakan?  

Dengan instruksi yang diberikan oleh 

pihak Desa ditiap pelatihan dan kami 

terapkan hasilnya alhamdulillah penjualan 

dan penghasilan kami meningkat dari awal 

sampai sekarang  

5.  Sejauh mana ibu sebagai pelaku 

UMKM dilibatkan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

program pemberdayaan?  

Hampir disetiap acara atau kegiatan kami 

diberitahu dan diajak untuk ikut 

berkontribusi didalamnya oleh Ekowisata 

Keranggan. 

6.  Apa saja jenis media yang 

digunakan dalam 

mengomunikasikan program 

pemberdayaan UMKM di Desa 

Wisata Keranggan? 

Biasanya akan ada pengurus desa yang 

langsung mendatangi kami para pelaku 

UMKM untuk memberitahu atau 

mengajak kami untuk ikut pelatihan, acara 

atau kegiatan dan informasi lainnya. 
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Transkip Wawancara informant  

pelaku UMKM 2 Desa Wisata Keranggan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara pelatihan dan 

workshop untuk pelaku UMKM di 

Desa Wisata Keranggan dirancang? 

 

Pelatihan dan lokakarya untuk pelaku 

UMKM di Desa Wisata Karanggan 

dibuat dengan cara yang lebih 

sederhana dan fokus pada kebutuhan 

khusus masyarakat setempat. Pertama-

tama, pelatihan ini direncanakan 

dengan matang, termasuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi para pelaku 

UMKM di sana. Setelah itu, modul 

pelatihan disusun berdasarkan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut, 

misalnya terkait manajemen bisnis, 

pemasaran, dan pengembangan produk. 

Dalam prosesnya, sumber daya lokal 

dan ahli yang berpengalaman juga 

dilibatkan untuk mendapatkan pelatihan 

yang benar-benar relevan dan 

berkualitas. Selain itu, setelah pelatihan 

selesai, evaluasi juga dilakukan untuk 

mengecek apakah pelatihan tersebut 

efektif dan ada bagian yang perlu 

diperbaiki atau ditingkarkan lagi. 

Semua ini dilakukan agar pelatihan 

yang diberi pada pelaku UMKM bukan 

cuma teoritis tapi juga benar-bener 

membantu mereka dalam 

mengembangkan usaha mereka sehari-

hari 
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2.  Apa saja materi utama yang 

disampaikan dalam pelatihan 

tersebut? 

 

Materi utama yang disampaikan dalam 

membuat pelatihan pelaku UMKM di 

Desa Wisata Keranggan itu mencakup 

banyak hal penting yang dirancang 

untuk meningkatkan kapasitas bisnis 

mereka.dimulai dari, manajemen bisnis 

, di mana peserta dibor tentang strategi 

bisnis, cara ngatur keuangan, dan 

bagaimana mengelola sumber daya biar 

usaha mereka bisa bertahan lama. Lalu, 

ada juga materi tentang pemasaran yang 

membantu pelaku UMKM mengetahui 

bagaimana cara mempromosikan 

produk, mengetahui harga yang pas, dan 

mengembangkan pasar, termasuk 

bagaimana caranya pake media sosial 

dan nge-branding produk mereka biar 

bisa dikenal lebih luas. Selain itu, 

pengembangan produk juga menjadi 

fokus penting, dengan pelatihan yang 

mengajarkan tentang desain produk, 

meningkatkan kualitas, serta inovasi 

varian produk sesuai dengan 

permintaan pasar. Di era sekarang, 

ngerti soal informasi teknologi itu wajib 

banget, jadi peserta juga dibekali 

dengan pengetahuan tentang cara pake 

teknologi buat ningkatin efisiensi dan 

keamanan data bisnis. Selain itu, materi 

tentang kepemimpinan dan 

pengambilan keputusan juga diajarin 

biar pelaku UMKM bisa memimpin tim 

dan membuat keputusan yang tepat 

dalam situasi bisnis yang rumit. Semua 

materi ini disampaikan dengan cara 

yang praktis, jadi peserta bisa langsung 

berlatih dan terapin ilmu yang mereka 

dapatkan buat ningkatin daya saing dan 

pertumbuhan bisnis mereka di pasar. 

 

3.  Bagaimana metode penyampaian 

materi pelatihan sehingga dapat 

Metode penyampaian materi pelatihan 

untuk UMKM di Desa Wisata Kerangan 
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mudah dipahami oleh pelaku 

UMKM? 

 

dibikin biar mudah dipahami dan 

langsung bisa diterapin. Jadi, 

pelatihannya lebih interaktif dan fokus 

ke praktik nyata, bukan cuma teori 

doang. Misalnya, untuk ngejelasin 

konsep yang agak rumit, mereka pake 

media visual kayak gambar, diagram, 

dan video biar lebih bayangan. Terus, 

peserta dibagi-bagi jadi kelompok kecil 

untuk diskusi dan analisis kasus-kasus 

yang relevan dengan bisnis yang sama 

Selain itu, peserta juga langsung diajak 

praktek bareng dengan bimbingan 

instruktur, jadi bisa langsung ngerasain 

gimana ngelakuin hal-hal yang 

dipelajari di pelatihan. Nggak cuma itu, 

setelah materi disampaikan, ada 

evaluasi terus-menerus buat pastiin 

semua peserta bener-bener paham dan 

bisa ngaplikasiin ilmu yang didapet di 

bisnis mereka sehari-hari. Metode ini 

memang dirancang buat bikin peserta 

bisa langsung ngejalanin apa yang 

mereka pelajarin tanpa harus mikir 

lama-lama. 

 

4. Apakah ada umpan balik dari peserta 

pelatihan mengenai desain 

instruksional yang digunakan? 

 

Ya, ada umpan balik dari peserta 

pelatihan mengenai desain prosesonal 

yang digunakan. Umpan balik ini 

biasanya diperoleh melalui survei atau 

wawancara setelah pelatihan. Umpan 

balik ini digunakan untuk memperbaiki 

desain prosesonal dan meningkatkan 

kualitas pelatihan. 

 

 

5.  Sejauh mana pelaku UMKM di Desa 

Wisata Keranggan dilibatkan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

program pemberdayaan? 

Pelaku UMKM di Desa Wisata 

Keranggan dilibatkan secara signifikan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program pemberdayaan. Mereka 

terlibat dalam pengembangan modul 



78 
 

 
 

 pelatihan yang relevan dengan 

kebutuhan mereka. Juga mereka 

berpartisipasi dalam pengujian praktek 

pelatihan untuk memastikan bahwa 

materi dapat diterapkan dalam kegiatan 

sehari-hari. 

 

 
6.  Bagaimana tanggapan pelaku UMKM 

terhadap peluang untuk berpartisipasi 

dalam program-program yang ada? 

 

Tanggapan pelaku UMKM terhadap 

peluang partisipasi dalam program-

program yang umumnya positif. 

Mereka merasa bahwa program-

program tersebut membantu mereka 

meningkatkan kemampuan dan 

kapasitas bisnis mereka. Namun, 

mereka juga mengharapkan lebih 

banyak peluang untuk berpartisipasi 

dalam program-program yang lebih 

spesifik dan relevan dengan kebutuhan 

mereka. 
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